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TABEL I 

Tabel Data Kutipan Konflik Sosial Tokoh Utama  Dalam Novel  

“Kresek Hitam ” Karya Honey Dee 

LAMPIRAN 

NO    TEKS KUTIPAN 

1 Dengan beberapa kali tarikan napas, aku juga berusaha un- tuk membuang dongkol yang mengganjal 

batang leher. Gagal. Semua usahaku gagal, padahal aku sudah berusaha keras selama tiga bulan di tempat 

ini (Honey Dee: 2). 

2 Berkali-kali aku memberikan selamat kepada diriku semalam. Pagi ini, aku masih berusaha 

mempertahankannya sa- at melihat keluargaku tidak bisa hadir pada acara pelepasan ta- di. Siang ini, 

semua bangunan kepercayaan diriku runtuh sedikit demi sedikit. Aku bisa mendengar batu-batu 

pondasinya berge- rak jatuh pada setiap menit yang berlalu (Honey Dee: 3). 

3 Tidak ada yang menyapaku, tidak ada yang bertanya keadaanku, apalagi sampai ingin tahu hasil nilaiku 

(Honey Dee: 4). 

4 Aku melihat ke luar jendela, mengundurkan diri dari pembi- caraan yang akan menguras seluruh emosiku 

ini (Honey Dee:5). 
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5 Tentu saja aku mendengar jelas obrolan di telepon itu. Aku yang meminta Kak Sukma menelepon dengan 

mode pengeras suara. Aku ingin mendengar sendiri alasan mereka tidak hadir saat semua temanku 

didampingi orangtua atau wali mereka (Honey Dee:7). 

6 KENAPA HARUS SEKARANG, MAERA? YA, ALLAH, NAK! KENAPA HARUS SEKARANG 

IKAM BIKIN KAYAK INI KADA HABIS IKAM BEULAH, MAERA!! KENAPA HARUS 

SEKARANG, MAERA? YA, ALLAH, NAK! KENAPA HARUS SEKARANG IKAM BIKIN KAYAK 

INI KADA HABIS IKAM BEULAH, MAERA!!" (Honey Dee:8). 

7 Mereka bukan mengkhawatirkan kondisiku. Mereka meng- khawatirkan nama besar Abah sebagai ketua 

DPW Partai Mus- lim Sejati. Mereka mengkhawatirkan reputasi mereka sebagai ustaz dan ustazah yang 

sudah menggenggam surga (Honey Dee:8). 

8 Sebenarnya kami maunya anak dua haja, tapi ada si Maera. 

Kecelakaan kami tu, nah," seloroh Mamah dalam setiap obrolan dengan keluarga (Honey Dee:9). 

9 Sebenarnya, aku hanya berharap mereka menjemputku saat aku pulang. Aku ingin mereka mengatakan, 

"Kami sudah me- nerimamu lagi, Maera (Honey Dee:9). 

10 Udahlah, Ra. Kita cuma segini aja. Sama keluarga nggak usah pakai nggak enak. Kami tutup aibmu, Ra. 

Kami simpan semua masa lalumu. Sekarang, kamu Maera yang baru, Maera ang kami sayangi (Honey 
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Dee:14). 

11 Yang paling menyedihkan, rumah ini merupakan awal dari kerenggangan keluargaku. Abah sudah 

menjadi anggota dewan, Mamah mengerjakan semua bisnis tambahan, dan kakak-kakak ku ikut segala 

jenis kegiatan di luar rumah (Honey Dee:17). 

12 Tempat yang paling menyenangkan di rumah ini hanya ka- marku. Satu-satunya ruangan yang kudekorasi 

sendiri ini mem- berikan kesan menyenangkan dan damai menurutku. Konsep penataan kamarku 

sederhana, serbakrem, dan minimalis. Aku ingin menciptakan kesan bersih di kamar ini. Dindingnya ku- 

hiasi dengan stiker berbentuk simbol-simbol dari film fantasi yang pernah kutonton (Honey Dee:17). 

13 Baru saat berada di asrama rehabilitasi itu aku me- Crasakan kenikmatan beribadah, bukan hanya sekadar 

ritual (Honey Dee:18). 

14 "Yang terpenting adalah kalian harus yakin sama yang ka- lian lakukan (Honey Dee:18). 

15 Maera! Telepon aku juga, dong!" teriak lelaki itu dengan na- da manja yang dibuat-buat, membuatku 

terbahak-bahak seperti Rima (Honey Dee:20). 

16 Katanya dulu dia pernah dapat KDRT dan dia nggak bera- ni lari dari rumah karena merasa nggak bisa 

hidup sendiri Dia percaya kalau ada banyak cewek yang kayak dia (Honey Dee:21). 

17 Seluruh keluargaku tidak percaya padaku. Kenapa dia yangi hanya mengenalku lewat medsos bisa dengan 
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mudah percaya? Apa aku bisa menampilkan citra orang baik dengan hebat se- perti orangtuaku? (Honey 

Dee:22). 

18 Ada banyak sekali umpatan yang ingin kulontarkan untuk- nya. Tatapan mata besar tidak berdosa itu 

benar-benar menyaki- tiku. Berani sekalidia tetap ada di sini setelah yang dia lakukan (Honey Dee:23). 

19 Diamnya Mamah benar-benar membuatku sa- kit hati. Apa Mamah sama sekali tidak merasa rindu 

padaku? 

Tidak sama sekali? 

Apa ini karena Mamah sudah memiliki anak baru? 

ku? Apa ini berarti sudah tidak ada apa pun yang tersisa untuk ku ?  (Honey Dee:24). 

20 AKU TIDAK TAHU mana yang lebih sulit, mendengarkan pembahasan tentang diriku sendiri dari sisi 

yang paling buruk dengan semua orang ada di ruangan, atau melihat Ratri meng- ikuti pembicaraan itu 

dengan wajah polos tanpa dosa (Honey Dee:25). 

21 Dengan kamu cium tangan Abah sama Mamah saja nggak cukup. Kamu ha- rus mengakui semua yang 

sudah kamu lakukan, baru Allah bi- sa memaafkan kesalahanmu. Selain itu, kamu harus bersung- guh-

sungguh dalam hati kalau kamu nggak melakukan kesala- han yang sama. Itu tobat nasuha, Nak. Dari tadi 

Om sudah bi- lang, nggak apa-apa, Maera. Nggak apa-apa. Kami di sini yang menutupi kesalahanmu." 
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Menutupi? Dengan apa? Mereka berbicara berulang-ulang di depan saudara-saudara sepupuku, bahkan 

Mahisa yang ba- ru kukenal hari ini. Apa itu yang dimaksud dengan menutupi? (Honey Dee:26). 

22 Aku ingin menjadi orang yang sabar, tapi rasanya sulit seka- li. Aku tertunduk dalam salat, memelas pada 

Allah, memohon untuk mendapatkan lagi rumahku yang dulu, merengek untuk ampunan lagi dan lagi 

(Honey Dee:29). 

23 Aku merasa mereka benar-benar sedang memilih topeng palsu untuk dipakai di depan orang banyak 

(Honey Dee: 35). 

24 Jauh di dalam hatiku berpikir kalau yang dikatakan Mahi- sa pasti hanya bohongan. Anak baik seperti dia 

tidak mungkin menyukai cewek dengan catatan buruk seperti aku. Dia mung- kin bersekongkol dengan 

Tanti dan Gusti. Dia mungkin sedang taruhan dengan mereka (Honey Dee: 38). 

25 Apa pun yang mereka katakan kepadaku di belakang sana, aku tidak mendengar. Aku tidak peduli. Tanpa 

mereka, aku ti- dak akan mati (Honey Dee: 44). 

26 Aku menyebutnya "muluk" karena aku tidak suka orang yang terlalu meninggi dengan mengaku menjadi 

kenalan atau keluar- ga orang hebat. Kehebatan orang lain atau pangkat orang lain tidak akan memberikan 

arti apa-apa, kan? (Honey Dee: 45). 

27 Mataku melekat pada Mamah yang tertawa karena sesuatu yang dibisikkan Mbak Olif padanya dan Ratri. 
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Mereka tertawa bertiga. Lalu, seseorang datang untuk mengambil foto mereka. Mereka sudah persis 

sebuah keluarga. Memang akan rusak, sih, kalau aku ada di situ (Honey Dee: 49). 

28 Di belakangku, dua perempuan melihatku dengan tatapan terkejut, seperti maling yang tertangkap basah. 

Jari yang satu masih menunjuk ke arahku, memperjelas kalau yang disebut- kannya tadi itu aku (Honey 

Dee: 50). 

29 Mereka tidak tahu apa-apa. Mereka orang-orang yang hanya melihatku dari luar, lalu me- rasa tahu 

tentangku dengan baik sampai tega membicarakanku ke sana kemari (Honey Dee: 51). 

30 Aku nggak ngerti sama yang Kakak maksud dengan keahli- an. Kalau menjadi hafiz Quran itu bukan 

keahlian, terus apa?" tanyaku yang berusaha membuat suaraku terdengar ketus. Aku ingin dia tahu kalau 

aku benar-benar tersinggung (Honey Dee: 62). 

31 Banyak orangtua yang bangga anaknya bisa menghafal Al- quran, tapi amat sangat jarang orangtua yang 

bangga saat anak- nya meminjamkan barang pada teman, melerai teman yang ber- kelahi, atau saat 

anaknya mengantre dengan benar, padahal jus- tru itu yang menunjukkan kalau anak itu sudah berhasil 

me- laksanakan ajaran dalam Alquran dengan baik (Honey Dee: 63). 

32 Kamu punya teman akrab selain Ratri?" 

"Ratri bukan temanku. Dia teman Mamah kayaknya." Aku memelotot pada Ratri yang memijat tangan 
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Mamah di ruang tengah (Honey Dee: 69). 

33 MANA HAPEMU, MAERA?" 

Jelas saja aku melotot melihatnya. Kenapa dia berani sekali membentakku di rumahku sendiri, di depan 

semua keluargaku. 

"Kenapa? Kamu siapa?" tanyaku yang sudah siap dengan pe- rang terbuka (Honey Dee: 70). 

34 Dia tahu kamu yang gimana? Kamu yang tukang ngobat, mabuk? Itu berarti dia mikir hal lain selain 

bercanda sama ka- mu, Maera," kata Mamah sambil memegang kartu ucapan itu dengan tangan gemetar 

(Honey Dee: 71). 

35 Tidak ada yang mendengarkanku. Tidak ada yang mende- ngarkan suara seorang pendosa. Mamah malah 

memanggil Ra- tri yang entah kenapa tidak ikut menertawakanku di sini (Honey Dee: 71). 

36 Satu penyesalan Abah, Maera, membiarkan kamu masuk Magi ke rumah ini, bikin masalah lagi di rumah 

ini. Yang per- lu kamu tahu, Nak, waktu kamu pergi, kami nggak merasa ke- hilangan. Kami nggak 

merasa kekurangan. Sekarang, kamu da- tang dan kami jadi seperti ini. Demi Allah, Abah menyesal, 

Maera. Kamu cuma sampah di rumah ini. Seharusnya kamu ta- hu dan memperbaiki diri. Tapi, ternyata 

kamu masih mau dija- dikan anak emas. Demi Allah, Abah berlepas tangan atas diri- mu." (Honey Dee: 

74). 
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37 Di dalam rekeningku hanya tinggal dua juta. Mengingat pon- selku ada di saku Tante Lastri, sudah jelas 

satu-satunya cara untuk mengeluarkan uang itu hanya dengan mesin ATM ." (Honey Dee: 76). 

38 Seumur hidup, aku tidak pernah membayangkan akan mere- potkan orang lain dalam bentuk uang begini. 

Aku paling takut meminjam uang karena kata Abah, orang yang meminjam uang pada orang lain itu 

terikat sumpah. Dia tidak akan bisa meninggal dengan tenang sebelum utangnya lunas atau orang yang 

memin- jamkan uang mengikhlaskan, bahkan seorang syahid yang akan masuk surga pun akan terhalang 

jika masih punya utang (Honey Dee: 76). 

39 Aku yakin keadilan telah di tegakkan ( Honey Dee: 170). 

40 Aku sangat ingin marah. Aku sangat ingin melempar Ma-mah dengan kursi dan mengatakan pada Mamah 

sebaiknya dia berhenti saja menjadi ibu karena sama sekali tidak becus meng-urus anak ( Honey Dee: 

170). 
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TABEL II 

Tabel Analisis dan Interprestasi Data Bentuk Konflik Sosial Tokoh Utama Dalam Novel “Kresek Hitam ” Karya 

Honey Dee 

 

NO  

TEKS KUTIPAN 

 

INTERPRESTASI 

 

KONFLIK SOSIAL 

1 2 3 4 

1 Dengan beberapa kali 

tarikan napas, aku juga 

berusaha un- tuk membuang 

dongkol yang mengganjal 

batang leher. Gagal. Semua 

usahaku gagal, padahal aku 

sudah berusaha keras selama 

tiga bulan di tempat ini 

(Honey Dee: 2). 

Maera berusaha menenangkan diri dan 

mengontrol emosinya setelah menghadapi 

situasi yang menekan. Konflik muncul dari 

tekanan lingkungan tempat rehabilitasi dan 

perasaan frustrasi pribadi. Maera berusaha 

menenangkan diri dan mengontrol emosinya 

setelah menghadapi situasi yang menekan. 

Konflik muncul dari tekanan lingkungan tempat 

rehabilitasi dan perasaan frustrasi pribadi. Maera 

berusaha menenangkan diri dan mengontrol 

emosinya setelah menghadapi situasi yang 

menekan. Konflik muncul dari tekanan 

lingkungan tempat rehabilitasi dan perasaan 

frustrasi pribadi. 

   





2 Berkali-kali aku 

memberikan selamat 

kepada diriku semalam. 

Pagi ini, aku masih 

berusaha 

mempertahankannya sa- at 

melihat keluargaku tidak 

Maera merasa diabaikan oleh keluarganya. 

Ketidakhadiran orang tua pada momen 

penting membuatnya merasa tidak dihargai, 

menimbulkan konflik emosional dan 

perasaan keterasingan dalam keluarga. 







  
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bisa hadir pada acara 

pelepasan ta- di. Siang ini, 

semua bangunan 

kepercayaan diriku runtuh 

sedikit demi sedikit. Aku 

bisa mendengar batu-batu 

pondasinya berge- rak 

jatuh pada setiap menit 

yang berlalu (Honey Dee: 

3). 

3 Tidak ada yang 

menyapaku, tidak ada 

yang bertanya keadaanku, 

apalagi sampai ingin tahu 

hasil nilaiku (Honey Dee: 

4). 

Maera mengalami pengabaian dan 

kurangnya perhatian dari keluarga. Konflik 

muncul karena perbedaan prioritas antara 

kebutuhan emosional Maera dan perhatian 

keluarga yang minim. 







  

4 Aku melihat ke luar 

jendela, mengundurkan 

diri dari pembi- caraan 

yang akan menguras 

seluruh emosiku ini 

(Honey Dee:5). 

Maera memilih mundur untuk melindungi 

diri dari tekanan verbal dan emosional. 

Konflik terjadi di tingkat individu akibat 

lingkungan sosial yang menuntutnya 

menghadapi situasi sulit. 

   







5 Tentu saja aku mendengar 

jelas obrolan di telepon 

itu. Aku yang meminta 

Kak Sukma menelepon 

dengan mode pengeras 

suara. Aku ingin 

mendengar sendiri alasan 

mereka tidak hadir saat 

semua temanku 

didampingi orangtua atau 

Maera ingin mendapatkan kejelasan dan 

perhatian dari orang tua. Konflik muncul 

karena ketidaksesuaian harapan antara 

Maera yang ingin diperhatikan dan orang tua 

yang sibuk dengan urusan lain. 





  
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wali mereka (Honey 

Dee:7). 

6 KENAPA HARUS 

SEKARANG, MAERA? 

YA, ALLAH, NAK! 

KENAPA HARUS 

SEKARANG IKAM 

BIKIN KAYAK INI 

KADA HABIS IKAM 

BEULAH, MAERA!! 

KENAPA HARUS 

SEKARANG, MAERA? 

YA, ALLAH, NAK! 

KENAPA HARUS 

SEKARANG IKAM 

BIKIN KAYAK INI 

KADA HABIS IKAM 

BEULAH, MAERA!!" 

(Honey Dee:8). 

Abah dan Mamah menunjukkan kemarahan 

dan frustrasi terhadap Maera. Hal ini 

menimbulkan ketegangan emosional karena 

Maera merasa disalahkan secara berlebihan. 





  

7 Mereka bukan 

mengkhawatirkan 

kondisiku. Mereka meng- 

khawatirkan nama besar 

Abah sebagai ketua DPW 

Partai Mus- lim Sejati. 

Mereka mengkhawatirkan 

reputasi mereka sebagai 

ustaz dan ustazah yang 

sudah menggenggam 

surga (Honey Dee:8). 

Maera menyadari bahwa perhatian orang tua 

bukan untuk dirinya, tapi demi citra 

keluarga. Ini mencerminkan ketidakadilan 

sosial dalam lingkungan keluarga dan 

tekanan reputasi. 

   

8 Sebenarnya kami 

maunya anak dua 

haja, tapi ada si 

Maera dijadikan “beban” oleh orang tua. 

Komentar Mamah menimbulkan rasa rendah 

diri dan ketegangan emosional, bagian dari 





  
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Maera. 

Kecelakaan kami tu, nah," 

seloroh Mamah dalam 

setiap obrolan dengan 

keluarga (Honey Dee:9). 

konflik sosial dalam keluarga. 





9 Sebenarnya, aku hanya 

berharap mereka 

menjemputku saat aku 

pulang. Aku ingin mereka 

mengatakan, "Kami sudah 

me- nerimamu lagi, Maera 

(Honey Dee:9). 

arapan Maera untuk diterima kembali oleh 

keluarga tidak terpenuhi, menunjukkan jarak 

emosional dan kurangnya perhatian dalam 

interaksi keluarga. 





  

10 Udahlah, Ra. Kita cuma 

segini aja. Sama keluarga 

nggak usah pakai nggak 

enak. Kami tutup aibmu, 

Ra. Kami simpan semua 

masa lalumu. Sekarang, 

kamu Maera yang baru, 

Maera ang kami sayangi 

(Honey Dee:14). 

Ada usaha pihak lain (teman/mentor) untuk 

mendukung Maera, tetapi konflik tetap 

muncul karena keluarga belum 

menunjukkan penerimaan penuh. 

   





11 Yang paling 

menyedihkan, rumah ini 

merupakan awal dari 

kerenggangan keluargaku. 

Abah sudah menjadi 

anggota dewan, Mamah 

mengerjakan semua bisnis 

tambahan, dan kakak-

kakak ku ikut segala jenis 

kegiatan di luar rumah 

(Honey Dee:17). 

Maera merasa terisolasi dan kurang 

diperhatikan. Konflik sosial muncul dari 

ketidakpedulian orang tua dan kakak 

terhadap kebutuhan emosional anak. 













  
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12 Tempat yang paling 

menyenangkan di rumah 

ini hanya ka- marku. Satu-

satunya ruangan yang 

kudekorasi sendiri ini 

mem- berikan kesan 

menyenangkan dan damai 

menurutku. Konsep 

penataan kamarku 

sederhana, serbakrem, dan 

minimalis. Aku ingin 

menciptakan kesan bersih 

di kamar ini. Dindingnya 

ku- hiasi dengan stiker 

berbentuk simbol-simbol 

dari film fantasi yang 

pernah kutonton (Honey 

Dee:17). 

Maera menemukan “ruang aman” untuk 

dirinya sendiri karena ketegangan dalam 

interaksi sosial di rumah. Ini menunjukkan 

adaptasi terhadap konflik sosial yang 

dialaminya. 

   







13 Baru saat berada di 

asrama rehabilitasi itu aku 

me- Crasakan kenikmatan 

beribadah, bukan hanya 

sekadar ritual (Honey 

Dee:18). 

Maera membandingkan lingkungan keluarga 

dengan asrama. Di sini terlihat konflik sosial 

internal, yaitu ketidakcocokan antara nilai 

spiritual yang dirasakannya dengan 

lingkungan rumah. 

   





14 "Yang terpenting adalah 

kalian harus yakin sama 

yang ka- lian lakukan 

(Honey Dee:18). 

Nasihat ini menekankan pentingnya 

keyakinan diri di tengah tekanan sosial. 

Konflik muncul karena Maera harus 

menyeimbangkan ekspektasi sosial dan 

keinginan pribadi. 

  











15 Maera! Telepon aku juga, 

dong!" teriak lelaki itu 

dengan na- da manja yang 

dibuat-buat, membuatku 

Interaksi dengan teman/mentor ini memberi 

sedikit kelegaan bagi Maera dari konflik 

sosial yang menekan di rumah. Konflik tetap 

ada, tetapi dikurangi oleh dukungan sosial 

   
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terbahak-bahak seperti 

Rima (Honey Dee:20). 

dari orang lain. 

16 Katanya dulu dia pernah 

dapat KDRT dan dia 

nggak bera- ni lari dari 

rumah karena merasa 

nggak bisa hidup sendiri 

Dia percaya kalau ada 

banyak cewek yang kayak 

dia (Honey Dee:21). 

Menunjukkan trauma masa lalu yang 

memengaruhi keberanian Maera 

menghadapi masalah keluarga sekarang 

   

17 Seluruh keluargaku tidak 

percaya padaku. Kenapa 

dia yangi hanya 

mengenalku lewat medsos 

bisa dengan mudah 

percaya? Apa aku bisa 

menampilkan citra orang 

baik dengan hebat se- 

perti orangtuaku? (Honey 

Dee:22). 

Maera merasa tidak dipercaya oleh keluarga, 

menimbulkan perasaan keterasingan dan 

ketidakadilan. 

   

18 Ada banyak sekali 

umpatan yang ingin 

kulontarkan untuk- nya. 

Tatapan mata besar tidak 

berdosa itu benar-benar 

menyaki- tiku. Berani 

sekalidia tetap ada di sini 

setelah yang dia lakukan 

(Honey Dee:23). 

Menunjukkan tekanan sosial dari orang lain 

yang membuat Maera merasa tersakiti dan 

terisolasi. 

   

19 Diamnya Mamah benar-

benar membuatku sa- kit 

hati. Apa Mamah sama 

sekali tidak merasa rindu 

Maera merasa diabaikan dan kehilangan 

perhatian ibu, memperkuat rasa keterasingan 

dalam keluarga. 





   
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padaku? 

Tidak sama sekali? 

Apa ini karena Mamah 

sudah memiliki anak 

baru? 

ku? Apa ini berarti sudah 

tidak ada apa pun yang 

tersisa untuk ku ?  (Honey 

Dee:24). 

20 AKU TIDAK TAHU 

mana yang lebih sulit, 

mendengarkan 

pembahasan tentang 

diriku sendiri dari sisi 

yang paling buruk dengan 

semua orang ada di 

ruangan, atau melihat 

Ratri meng- ikuti 

pembicaraan itu dengan 

wajah polos tanpa dosa 

(Honey Dee:25). 

Menunjukkan perasaan malu dan tekanan 

emosional saat diperbincangkan negatif di 

depan orang lain. 

  





21 Dengan kamu cium tangan 

Abah sama Mamah saja 

nggak cukup. Kamu ha- 

rus mengakui semua yang 

sudah kamu lakukan, baru 

Allah bi- sa memaafkan 

kesalahanmu. Selain itu, 

kamu harus bersung- guh-

sungguh dalam hati kalau 

kamu nggak melakukan 

kesala- han yang sama. Itu 

tobat nasuha, Nak. Dari 

Menekankan tuntutan moral dan sosial dari 

keluarga, memperkuat ketegangan 

interpersonal. 







  
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tadi Om sudah bi- lang, 

nggak apa-apa, Maera. 

Nggak apa-apa. Kami di 

sini yang menutupi 

kesalahanmu." 

Menutupi? Dengan apa? 

Mereka berbicara 

berulang-ulang di depan 

saudara-saudara 

sepupuku, bahkan Mahisa 

yang ba- ru kukenal hari 

ini. Apa itu yang 

dimaksud dengan 

menutupi? (Honey 

Dee:26). 

22 Aku ingin menjadi orang 

yang sabar, tapi rasanya 

sulit seka- li. Aku 

tertunduk dalam salat, 

memelas pada Allah, 

memohon untuk 

mendapatkan lagi 

rumahku yang dulu, 

merengek untuk ampunan 

lagi dan lagi (Honey 

Dee:29). 

Menunjukkan konflik batin Maera, 

ketegangan antara harapan, kesedihan, dan 

kebutuhan akan pengampunan. 













  

23 Aku merasa mereka 

benar-benar sedang 

memilih topeng palsu 

untuk dipakai di depan 

orang banyak (Honey 

Dee: 35). 

Maera merasakan ketidakjujuran dan pura-

pura keluarga di depan orang lain, 

memunculkan rasa ketidakpercayaan 







   
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24 Jauh di dalam hatiku 

berpikir kalau yang 

dikatakan Mahi- sa pasti 

hanya bohongan. Anak 

baik seperti dia tidak 

mungkin menyukai cewek 

dengan catatan buruk 

seperti aku. Dia mung- kin 

bersekongkol dengan 

Tanti dan Gusti. Dia 

mungkin sedang taruhan 

dengan mereka (Honey 

Dee: 38). 

Menunjukkan kecurigaan dan ketegangan 

hubungan dengan orang lain di luar keluarga 

inti. 

    

25 Apa pun yang mereka 

katakan kepadaku di 

belakang sana, aku tidak 

mendengar. Aku tidak 

peduli. Tanpa mereka, aku 

ti- dak akan mati (Honey 

Dee: 44). 

Maera mencoba menarik diri dari tekanan 

sosial untuk melindungi diri sendiri. 

   



26 Aku menyebutnya 

"muluk" karena aku tidak 

suka orang yang terlalu 

meninggi dengan 

mengaku menjadi kenalan 

atau keluar- ga orang 

hebat. Kehebatan orang 

lain atau pangkat orang 

lain tidak akan 

memberikan arti apa-apa, 

kan? (Honey Dee: 45). 

Menunjukkan ketegangan antara nilai Maera 

dan status sosial orang lain, perbedaan 

persepsi nilai. 

   

27 Mataku melekat pada 

Mamah yang tertawa 

Menimbulkan rasa terasing karena Maera 

merasa tidak termasuk dalam kebahagiaan 

   
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karena sesuatu yang 

dibisikkan Mbak Olif 

padanya dan Ratri. 

Mereka tertawa bertiga. 

Lalu, seseorang datang 

untuk mengambil foto 

mereka. Mereka sudah 

persis sebuah keluarga. 

Memang akan rusak, sih, 

kalau aku ada di situ 

(Honey Dee: 49). 

keluarga. 

28 Di belakangku, dua 

perempuan melihatku 

dengan tatapan terkejut, 

seperti maling yang 

tertangkap basah. Jari 

yang satu masih menunjuk 

ke arahku, memperjelas 

kalau yang disebut- 

kannya tadi itu aku 

(Honey Dee: 50). 

Perasaan malu dan tekanan sosial akibat 

pandangan orang luar. 

 



 

29 Mereka tidak tahu apa-

apa. Mereka orang-orang 

yang hanya melihatku dari 

luar, lalu me- rasa tahu 

tentangku dengan baik 

sampai tega 

membicarakanku ke sana 

kemari (Honey Dee: 51). 

Maera merasa orang menilai tanpa 

memahami, meningkatkan ketegangan 

sosial. 

   

30 Aku nggak ngerti sama 

yang Kakak maksud 

dengan keahli- an. Kalau 

menjadi hafiz Quran itu 

Perbedaan persepsi nilai dan prestasi antara 

Maera dan orang tua, memunculkan konflik 

nilai. 





   
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bukan keahlian, terus 

apa?" tanyaku yang 

berusaha membuat 

suaraku terdengar ketus. 

Aku ingin dia tahu kalau 

aku benar-benar 

tersinggung (Honey Dee: 

62). 

31 Banyak orangtua yang 

bangga anaknya bisa 

menghafal Al- quran, tapi 

amat sangat jarang 

orangtua yang bangga saat 

anak- nya meminjamkan 

barang pada teman, 

melerai teman yang ber- 

kelahi, atau saat anaknya 

mengantre dengan benar, 

padahal jus- tru itu yang 

menunjukkan kalau anak 

itu sudah berhasil me- 

laksanakan ajaran dalam 

Alquran dengan baik 

(Honey Dee: 63). 

Kritik terhadap prioritas keluarga dan 

tekanan sosial terkait prestasi yang dianggap 

formal. 





   

32 Kamu punya teman akrab 

selain Ratri?" 

"Ratri bukan temanku. Dia 

teman Mamah kayaknya." 

Aku memelotot pada Ratri 

yang memijat tangan 

Mamah di ruang tengah 

(Honey Dee: 69). 

Maera menolak intervensi sosial orang lain, 

menimbulkan ketegangan interpersonal. 

    
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33 MANA HAPEMU, 

MAERA?" 

Jelas saja aku melotot 

melihatnya. Kenapa dia 

berani sekali 

membentakku di rumahku 

sendiri, di depan semua 

keluargaku. 

"Kenapa? Kamu siapa?" 

tanyaku yang sudah siap 

dengan pe- rang terbuka 

(Honey Dee: 70). 

Bentrokan verbal dengan orang lain di 

rumah, menimbulkan tekanan sosial dan 

konflik terbuka. 





   

34 Dia tahu kamu yang 

gimana? Kamu yang 

tukang ngobat, mabuk? Itu 

berarti dia mikir hal lain 

selain bercanda sama ka- 

mu, Maera," kata Mamah 

sambil memegang kartu 

ucapan itu dengan tangan 

gemetar (Honey Dee: 71). 

Tuduhan dan penghakiman yang 

merendahkan dari orang tua, memunculkan 

rasa malu dan ketegangan emosional. 





   

35 Tidak ada yang 

mendengarkanku. Tidak 

ada yang mende- ngarkan 

suara seorang pendosa. 

Mamah malah memanggil 

Ra- tri yang entah kenapa 

tidak ikut 

menertawakanku di sini 

(Honey Dee: 71). 

Menunjukkan ketidakadilan dan penolakan 

komunikasi dalam keluarga. 









  

36 Satu penyesalan Abah, 

Maera, membiarkan kamu 

masuk Magi ke rumah ini, 

Puncak konflik interpersonal dalam 

keluarga, memperlihatkan penghinaan dan 

pertentangan nilai. 





  



83 
 

 

bikin masalah lagi di 

rumah ini. Yang per- lu 

kamu tahu, Nak, waktu 

kamu pergi, kami nggak 

merasa ke- hilangan. 

Kami nggak merasa 

kekurangan. Sekarang, 

kamu da- tang dan kami 

jadi seperti ini. Demi 

Allah, Abah menyesal, 

Maera. Kamu cuma 

sampah di rumah ini. 

Seharusnya kamu ta- hu 

dan memperbaiki diri. 

Tapi, ternyata kamu masih 

mau dija- dikan anak 

emas. Demi Allah, Abah 

berlepas tangan atas diri- 

mu." (Honey Dee: 74). 



37 Di dalam rekeningku 

hanya tinggal dua juta. 

Mengingat pon- selku ada 

di saku Tante Lastri, 

sudah jelas satu-satunya 

cara untuk mengeluarkan 

uang itu hanya dengan 

mesin ATM ." (Honey 

Dee: 76). 

Tekanan ekonomi Maera sebagai bagian dari 

konflik sosial minor terkait keterbatasan 

dukungan keluarga. 







  

38 Seumur hidup, aku tidak 

pernah membayangkan 

akan mere- potkan orang 

lain dalam bentuk uang 

begini. Aku paling 

Konflik moral dan sosial terkait 

ketergantungan pada orang lain dan rasa 

bersalah. 

Puncak konflik sosial keluarga yang sangat 

ekstrem, menunjukkan penghakiman, 

   




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takutMaera berusaha 

menenangkan diri dan 

mengontrol emosinya 

setelah menghadapi situasi 

yang menekan. Konflik 

muncul dari tekanan 

lingkungan tempat 

rehabilitasi dan perasaan 

frustrasi pribadi. 

meminjam uang karena 

kata Abah, orang yang 

meminjam uang pada 

orang lain itu terikat 

sumpah. Dia tidak akan 

bisa meninggal dengan 

tenang sebelum utangnya 

lunas atau orang yang 

memin- jamkan uang 

mengikhlaskan, bahkan 

seorang syahid yang akan 

masuk surga pun akan 

terhalang jika masih 

punya utang (Honey Dee: 

76). 

penghinaan, dan tekanan emosional yang 

kuat. 

39 Aku yakin keadilan telah 

di tegakkan ( Honey Dee: 

170). 

Kutipan ini menunjukkan bahwa Maera 

merasa suatu keputusan atau tindakan 

yang terjadi telah memberikan keadilan 

baginya. Pernyataan ini merepresentasikan 

adanya proses penyelesaian dari konflik 

yang sebelumnya dialami Maera, terutama 

konflik dengan keluarganya yang sering 

menilai dan menghakiminya. 

   




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40 Aku sangat ingin marah. 

Aku sangat ingin 

melempar Ma-mah 

dengan kursi dan 

mengatakan pada Mamah 

sebaiknya dia berhenti 

saja menjadi ibu karena 

sama sekali tidak becus 

meng-urus anak ( Honey 

Dee: 170). 

 

Kutipan ini merepresentasikan luapan emosi 

dan kemarahan Maera terhadap ibunya. 

Perasaan tersebut muncul karena Maera 

merasa tidak dipahami, tidak dihargai, dan 

sering disalahkan oleh Mamah. Hal ini 

menunjukkan ketegangan hubungan antara 

anak dan orang tua yang menjadi sumber 

konflik dalam keluarga. 

   






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ABSTRAK 

Rismawati, 2026. Konflik Sosial Tokoh Utama dalam Novel Kresek Hitam Karya Honey Dee. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: Man 

Hakim, M.Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk konflik sosial yang 

dialami oleh tokoh utama serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

konflik sosial dalam novel Kresek Hitam karya Honey Dee. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah novel Kresek Hitam karya Honey Dee, sedangkan data penelitian berupa kutipan-

kutipan yang menunjukkan adanya konflik sosial yang dialami oleh tokoh utama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan cara membaca secara intensif, 

mencatat, serta mengklasifikasikan kutipan-kutipan yang berkaitan dengan konflik sosial. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

mendeskripsikan data berdasarkan teori konflik sosial. 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to describe the various forms of social conflict experienced by the main 

character and identify the factors that cause social conflict in Honey Dee's novel Kresek Hitam. 

This study uses a sociology of literature approach with a qualitative descriptive method. The 

data source for this study is Honey Dee's novel Kresek Hitam, while the research data consists 

of quotations indicating the social conflict experienced by the main character. Data collection 

techniques were carried out through literature review by intensively reading, recording, and 

mailto:rismabkl220@gmail.com
mailto:IraYuniati@gmail.com
mailto:ManHakim@gmail.com
mailto:YantiPaulina@gmail.com
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classifying quotations related to social conflict. Data analysis techniques were carried out by 

identifying, grouping, and describing data based on social conflict theory. The research results 

show that the main character in the novel Kresek Hitam experiences several forms of social 

conflict, namely interpersonal conflict, conflict between individuals and groups, intergroup 

conflict, and conflict within social relationships within the family environment. These conflicts 

arise from differing perspectives, disagreements in interactions, lack of family support, and 

stigma and negative judgments from society towards the main character. These conditions 

give rise to various social pressures that affect the main character's life and psychological 

development. The social conflict experienced by the main character in this novel also reflects 

social realities that frequently occur in society, particularly those related to issues of social 

acceptance, family relationships, and interactions between individuals within the social 

environment. 

Keywords: social conflict, main character, novel, sociology of literature. 

  

PENDAHULUAN 

 Karya sastra adalah salah satu cara manusia mengekspresikan diri yang mencerminkan 

berbagai kenyataan dalam kehidupan sosial di masyarakat. Melalui karya sastra, penulis bisa 

mengungkap berbagai masalah yang dihadapi oleh individu maupun kelompok. Di antara 

berbagai bentuk karya sastra, novel adalah salah satu yang banyak menampilkan realitas 

sosial. Novel tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga menyertakan berbagai konflik yang 

dialami oleh karakternya, baik konflik internal maupun konflik antar sosial. 

 Konflik sosial adalah pertikaian yang muncul dalam interaksi sosial karena adanya 

perbedaan kepentingan, nilai, atau pandangan antara individu atau kelompok dalam 

masyarakat. Dalam kehidupan sosial, konflik seringkali timbul akibat perbedaan antara yang 

diharapkan dan kondisi yang sebenarnya. Secara teori, harapan yang ideal (das sollen) adalah 

terwujudnya hubungan sosial yang harmonis dan saling memahami di antara individu. Namun, 

di dunia nyata (das sein), hubungan sosial sering kali dipenuhi dengan pertikaian, 

kesalahpahaman, serta stigma sosial yang dapat memicu terjadinya konflik. 

 Hal ini juga tergambar dalam novel Kresek Hitam karya Honey Dee. Di dalam novel ini, 

tokoh utama menghadapi berbagai konflik sosial akibat interaksi dengan keluarganya maupun 

komunitas sekitar. Tokoh utama sering merasakan tekanan sosial, penilaian negatif, dan 

kurangnya dukungan dari orang-orang di sekelilingnya. Situasi ini mencerminkan perbedaan 

antara harapan akan hubungan sosial yang harmonis dan kenyataan yang dialami oleh tokoh 

utama. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendalami bentuk-

bentuk konflik sosial yang dialami oleh tokoh utama dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan konflik sosial dalam novel Kresek Hitam karya Honey Dee..  

 



95 
 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan sosiologi sastra dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami 

pertikaian sosial yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Kresek Hitam karya Honey 

Dee. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Kresek Hitam karya Honey Dee, 

sedangkan data yang digunakan terdiri dari kutipan-kutipan yang mencerminkan konflik 

sosial yang dialami oleh tokoh utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian 

pustaka dengan cara membaca novel dengan teliti, mencatat bagian yang berkaitan 

dengan pertikaian sosial, serta mengkategorikan data sesuai dengan jenis konflik yang 

ditemukan. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan menggambarkan data berdasarkan teori konflik sosial sehingga 

diperoleh pemahaman tentang bentuk konflik sosial dan faktor-faktor yang menjadi 

penyebab konflik yang dialami oleh tokoh utama dalam novel tersebut. 

DISKUSI 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Kresek Hitam karya Honey Dee, 

ditemukan beberapa bentuk konflik sosial yang dialami oleh tokoh utama, yaitu Maera. 

Data penelitian diperoleh melalui analisis isi terhadap kutipan-kutipan yang menunjukkan 

adanya pertentangan dalam hubungan sosial tokoh utama dengan tokoh lain di dalam 

cerita. Konflik tersebut kemudian dianalisis menggunakan teori konflik sosial menurut 

Lewis A. Coser. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik sosial yang dialami tokoh utama meliputi 

konflik antara individu dengan individu serta konflik antara individu dengan kelompok. 

Konflik-konflik tersebut muncul karena adanya perbedaan pandangan, sikap, serta 

tekanan sosial yang dialami oleh tokoh utama dalam lingkungan keluarga maupun 

lingkungan sosialnya. 

1. Konflik Individu dengan Individu 

Konflik individu dengan individu merupakan konflik yang terjadi antara satu orang dengan 

orang lain akibat adanya perbedaan kepentingan, perasaan, maupun pandangan. Dalam 

novel Kresek Hitam, konflik ini terlihat jelas dalam hubungan antara Maera dengan 

ibunya. 

NO Kutipan Data Bentuk 
Konflik  

Interpretasi 

1.  “Mereka bukan 
mengkhawatirkan 
kondisiku. Mereka 
mengkhawatirkan 
nama besar Abah.” 
Honey Dee: 2023: 8) 

 
Individu 
dengan 
individu 
 
 

Kutipan tersebut 
menunjukkan adanya 
konflik antara Maera 
dengan keluarganya, 
khususnya dengan ayahnya. 
Maera merasa bahwa 
keluarganya lebih 
mementingkan reputasi dan 
nama baik keluarga 
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DISKUSI 

 Berdasarkan hasil penelitian, karakter utama dalam novel Kresek Hitam, yaitu 

Maera, menghadapi berbagai jenis konflik sosial yang muncul dari interaksinya dengan 

lingkungan di sekitarnya. Konflik tersebut terutama melibatkan pertikaian antara individu 

dan individu lain serta antara individu dan kelompok. Hasil ini sejalan dengan teori konflik 

sosial yang diungkapkan oleh Lewis A. Coser, yang menjelaskan bahwa konflik dapat 

muncul dalam hubungan sosial antara individu atau antara individu dengan kelompok 

akibat perbedaan kepentingan, nilai, atau pandangan. 

 Konflik antara individu dalam kajian ini terlihat jelas dalam hubungan Maera 

dengan anggota keluarganya, terutama dengan ibunya dan ayahnya. Pertikaian ini terjadi 

akibat perbedaan perspektif antara Maera dan keluarganya dalam memahami situasi yang 

dihadapinya. Keluarga cenderung melihat masalah yang dialami Maera sebagai sesuatu 

yang bisa merusak reputasi keluarga, sementara Maera merasa tidak dimengerti dan 

kurang mendapatkan dukungan emosional. Situasi ini menimbulkan ketegangan yang 

membuat hubungan Maera dengan keluarganya menjadi tidak harmonis. 

 Di samping konflik individu dengan individu, penelitian ini juga mendapati adanya 

konflik individu dengan kelompok yang dialami Maera saat berada di tempat rehabilitasi. 

Dalam kondisi ini, Maera harus beradaptasi dengan aturan dan norma yang ada dalam 

kelompok tersebut. Ketidakmampuan Maera untuk menerima keadaan ini pada awalnya 

menyebabkan tekanan emosional dan menimbulkan konflik sosial antara dirinya dan 

lingkungan di sekitarnya. 

 

 Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maemunah dan Pratama yang membahas tentang konflik sosial dalam karya sastra. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa konflik sosial dalam sastra sering kali muncul 

akibat perbedaan kepentingan, nilai, serta tekanan dari lingkungan sosial. Persamaan ini 

dibandingkan dengan 
kondisi dirinya. Perbedaan 
pandangan tersebut 
menimbulkan pertentangan 
emosional antara Maera 
dan ayahnya. Oleh karena 
itu, kutipan ini termasuk ke 
dalam konflik sosial individu 
dengan individu, karena 
konflik terjadi antara Maera 
sebagai tokoh utama 
dengan anggota 
keluarganya secara 
langsung. 



97 
 

 

menunjukkan bahwa konflik sosial dalam sastra sering kali mencerminkan kenyataan 

kehidupan masyarakat. 

 Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena fokusnya lebih 

pada pengalaman konflik sosial yang dirasakan oleh karakter utama secara pribadi dalam 

konteks keluarga dan lingkungan sosial tertentu. Dalam novel Kresek Hitam, konflik tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen penceritaan, tetapi juga mencerminkan dinamika 

psikologis dan sosial yang dialami oleh tokoh utama dalam menghadapi tekanan dari 

sekelilingnya. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konflik sosial yang dihadapi oleh 

karakter utama dalam novel Kresek Hitam adalah gambaran dari pertentangan nilai dan 

kepentingan yang terjadi dalam interaksi sosial. Konflik tersebut menunjukkan bagaimana 

hubungan sosial dapat memengaruhi keadaan emosional dan perkembangan karakter 

tokoh utama dalam alur cerita. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap novel Kresek Hitam 

karya Honey Dee, dapat disimpulkan bahwa tokoh utama Maera mengalami beberapa 

bentuk konflik sosial dalam kehidupannya. Konflik tersebut terutama berupa konflik 

antara individu dengan individu serta konflik antara individu dengan kelompok. 

 Konflik individu dengan individu terlihat dalam hubungan Maera dengan anggota 

keluarganya, khususnya dengan orang tua. Konflik ini muncul karena adanya perbedaan 

pandangan dan kurangnya pemahaman terhadap kondisi yang dialami oleh Maera 

sehingga menimbulkan pertentangan dan ketegangan dalam hubungan keluarga. 

 Selain itu, Maera juga mengalami konflik individu dengan kelompok ketika 

berada di lingkungan sosial tertentu yang menuntutnya untuk mengikuti aturan dan 

norma yang berlaku. Kondisi tersebut menimbulkan tekanan emosional dan kesulitan bagi 

Maera dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konflik sosial yang dialami oleh tokoh utama 

dalam novel Kresek Hitam menggambarkan adanya pertentangan dalam hubungan sosial 

yang dipengaruhi oleh perbedaan pandangan, tekanan lingkungan, serta kurangnya 

komunikasi antara individu dengan orang-orang di sekitarnya. 
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